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ABSTRAK

Karya tugas akhir penyutradaraan dokumenter “Foodfluencer”
mengangkat mengenai seberapa besar eksistensi dan pengaruh foodgram sebagai
promotor bagi perkembangan kuliner Yogyakarta. Foodgram merupakan sebuah
profesi dimana seseorang yang memiliki akun instagram dengan banyak
followers melakukan promosi yang disertai ulasan terhadap suatu brand, produk
atau tempat kuliner. Meskipun mayoritas masyarakat sering menggunakan review
foodgram dalam kesehariannya, namun sebagian besar mereka belum mengetahui
eksistensi foodgram dan cara kerja foodgram yang sebenarnya.

Film ini dibuat menggunakan pendekatan expository sebagai kemasan
untuk menampilkan eksistensi foodgram sebagai promotor kuliner dari sudut
pandang narasumber. Selain itu, pendekatan expository juga dapat merangkai
sebuah fakta dengan runtut, melalui subjektivitas sutradara, sehingga penonton
menjadi percaya sebab kekuatan pendekatan expository adalah pada susunan
narasi yang mampu mempersuasi penonton untuk mempercayai sebuah fakta.
Pendekatan expository juga dirasa tepat karena topik yang diangkat membicarakan
eksistensi yakni sebuah penilaian dan apresiasi langsung terhadap objek sehingga
dapat mengemukakan pendapat secara subjektiv dan langsung kepada penonton.

Berdasarkan hasil karya yang telah diwujudkan dapat disimpulkan bahwa
film ini diharap mampu memberikan pandangan baru dan pendokumentasian
terkait cara kerja, fungsi, dan peranan foodgram terhadap kuliner di Kota
Yogyakarta dan kelak bisa menjadi sumber data dalam hal teknologi, ekonomi
maupun bidang ilmu lainnya yang ingin mengetahui peran foodgram untuk tujuan
edukasi.

Kata kunci : Film dokumenter, Foodgram, Kota Yogyakarta, eksistensi, promotor,
pendekatan expository
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Yogyakarta memiliki banyak sektor wisata diantaranya wisata alam,

wisata sejarah, wisata budaya, wisata pendidikan, wisata kuliner bahkan, yang

terbaru, wisata malam. Tidak berlebihan bila Yogyakarta disebut sebagai miniatur

Indonesia jika dinilai dari begitu lengkapnya sektor wisata di Yogyakarta. Sebutan

Yogyakarta sebagai kota pariwisata juga menggambarkan potensi wisata yang

dimiliki propinsi ini cukup banyak dan bagus serta mempunyai nilai jual dalam

sektor kepariwisataan. Yogyakarta juga telah menjadi tujuan wisata terbesar

kedua setelah Bali. Salah satu potensi wisata yang menarik untuk dikembangkan

dan tengah menjadi agenda bagi pemerintah setempat yaitu wisata kuliner. Wisata

jenis ini memiliki potensi yang begitu besar dan dapat dijadikan sebagai daya tarik

wisata untuk semua jenis kalangan.

Wisata kuliner sangat berbeda dengan wisata umumnya, karena wisata ini

lebih mengunggulkan makanan, kepuasan rasa dan kekhasan suatu makanan atau

sajian. Terlepas dari keindahaan alam ataupun pernak-pernik lainnya. Wisatawan

domestik maupun mancanegara akan menambah pengetahuannya tentang

makanan khas Indonesia dengan mengikuti wisata ini. Indonesia mempunyai

berbagai keanekaragaman suku budaya yang sangat banyak, sehingga banyak

berbagai aneka ragam makanan yang dihasilkan tiap-tiap daerah. Selain bisa

menikmati makanan khas suatu daerah, wisatawan juga dapat melihat langsung

cara pembuatannya yang dilakukan dengan proses yang beragam, dari masakan

tradisional hingga modern.

Daya tarik wisata kuliner Yogyakarta adalah rasa makanannya yang enak

khas Yogyakarta, cara penyajiannya yang masih tradisional dan bumbunya yang

masih menggunakan hasil alam atau rempah-rempah. Berbagai jenis makanan

baik makanan tradisional, khas nusantara maupun yang modern dapat ditemui di

Yogyakarta dan memiliki keunikan yang beranekaragam. Makanan manis banyak
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digemari dan menjadi oleh-oleh khas daerah Yogyakarta. Banyak berbagai variasi

makanan khasnya yang tersaji baik di dalam restoran, warung makanan maupun

warung lesehan. Karena itu Yogyakarta menjadi gudangnya makanan enak sebab

hampir di setiap kawasan terdapat tempat-tempat yang menyediakan atau

menyajikan makanan, mulai dari pagi hari hingga dini hari.

Bukan rahasia lagi kalau makanan dan jajanan Yogyakarta kini digemari

banyak orang termasuk dari luar pulau Jawa. Bahkan beberapa tempat wisata

kuliner di Yogyakarta yang terkenal selalu menjadi sasaran wisatawan asing

maupun wisatawan dalam negeri.

Selain didorong oleh pariwisata, kuliner Yogyakarta juga berkembang

pesat karena adanya mahasiswa sebagai konsumen dengan persentase yang cukup

tinggi. Menurut data Badan Pusat Statistik Kota Yogyakarta tahun 2019, hampir

20% penduduk di Yogyakarta adalah pelajar/mahasiswa. Kurang lebih ada 137

perguruan tinggi di Yogyakarta. Artinya, ada peluang market yang tinggi pada

segmen mahasiswa di wilayah Yogyakarta.

Salah satu strategi marketing yang jamak diaplikasikan oleh pelaku usaha

adalah promosi. Melalui promosi, konsumen akan mengenal sebuah produk dan

tertarik untuk membelinya. Ada beberapa alasan kenapa promosi dalam bisnis

sangat penting bagi jalannya usaha, diantaranya:

1. Sebagai sarana edukasi pelanggan

2. Membentuk brand awareness

3. Membangun loyalitas konsumen

4. Menarik minat konsumen untuk membeli produk

Sebelum perkembangan dunia digital begitu pesat seperti sekarang,

promosi dilakukan dengan cara membagikan flyer, spanduk dan billboard di jalan,

dan beragam event festival kuliner. Festival kuliner kemudian dinilai tidak efektif,

memerlukan tempat, tenaga, waktu dan biaya yang besar. Terutama sejak Covid-

19 merambah ke Indonesia, semua festival offline termasuk festival kuliner yang

semula kerap diadakan kini ditiadakan.

Berkembangnya dunia digital terutama media sosial mendasari

munculnya berbagai jenis bidang creative baru, salah satunya foodgram.
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foodgram sendiri adalah sebutan bagi mereka, yang menggunakan media sosial

khususnya platform instagram untuk berbagi konten makanan dan minuman serta

didukung ulasan tentang produk tersebut dari sisi pemilik akun. Konten foto

maupun video menjadi aspek utama yang harus diperhatikan, karena seorang

foodgram dituntut dapat menyajikan tampilan yang menarik, agar mendapatkan

banyak tanggapan positif dari pengikut (followers) akun media sosialnya.

Keberhasilan penyajian konten ini berbanding lurus dengan meningkatnya jumlah

pengikut, banyaknya penyuka foto, memberikan komentar, kemudian berdampak

pula pada meningkatnya brand awareness dari produk yang diulas.

Melihat manfaat yang dibawa oleh foodgram begitu lengkap dan efektif,

pengusaha kuliner pun langsung menggait foodgram sebagai promotor utama

bisnis kuliner mereka. Menariknya, banyak orang belum mengetahui sebenarnya

apa yang menjadikan para pengusaha di bidang kuliner sangat percaya bahkan

mendewakan foodgram sebagai promotor utama, banyak yang belum mengetahui

besarnya dampak foodgram di bidang kuliner khususnya di kota Yogyakarta.

Dari latar belakang yang sudah terurai di atas, dirasa tepat untuk

menelusuri peranan foodgram terhadap bidang kuliner di Yogyakarta serta

pengaruhnya terhadap bidang kuliner itu sendiri yang kemudian akan diangkat

menjadi film dokumenter. Foodgram diangkat menjadi objek dalam film

“Foodfluencer” karena foodgram merupakan suatu fenomena besar yang sangat

mempengaruhi perkembangan kuliner dan gaya hidup masyarakat khususnya

yogyakarta. Dan tentunya gagasan dan buah pemikiran dari fenomena ini dapat

menjadi pengetahuan baru dan acuan pembelajaran demi pemanfaatan teknologi

di masa depan.

Penciptaan Film dokumenter “Foodfluencer” akan dikemas menggunakan

pendekatan expository dengan naratif atau penyusunan cerita berasal dari

informasi wawancara terhadap narasumber dan disajikan dengan narator Voice Of

God.
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B. Ide Penciptaan

Ide penciptaan program dokumenter pendek berjudul “Foodfluencer” ini

berasal dari fenomena yang terjadi sejak dua tahun terakhir, dimana “Menjadi Up

to date” dalam segala hal termasuk kuliner adalah hal yang wajib. Netizen

Indonesia berbondong bondong menjadi sosok yang FOMO atau “Fear Of

Missing Out” menjadikan perputaran segala informasi di media sosial begitu

cepat dan tak terbatas.

Diawali dari fenomena ‘memotret makanan’ yang marak di berbagai

sosial media hingga yang paling hits saat ini di instagram, awalnya mungkin

hanya sekedar membagi info mengenai makanan tertentu atau tempat makan yang

enak dan patut direkomendasikan ke teman-teman. Namun pada perjalanannya,

lebih mengacu pada kegiatan promosi kuliner baik itu yang memang layak

direkomendasi karena sudah mencoba namun ada pula yang sengaja

merekomendasi atas permintaan atau biasa disebut endorse.

Bagi yang sudah handal atau dapat dibilang mempunyai tingkat

influencing yang tinggi, mendatangkan pelanggan dengan cara endorse produk

adalah jalan ninja yang saat ini paling banyak ditempuh oleh pengusaha kuliner

khususnya di Yogyakarta. Tak ada lagi ritual membagikan selebaran di pinggir

jalan ataupun memasang spanduk dan baliho besar besar. Cukup satu postingan

dari akun food influencer, maka masyarakat Indonesia akan menangkap informasi

kuliner dengan sempurna.

Dari isu tersebut muncullah keinginan untuk menciptakan karya seni film

yang akan menjadi dokumentasi perkembangan zaman dan teknologi. Film ini

diharapkan mampu menghadirkan pemikiran dengan sudut pandang baru

mengenai foodgram dan perkembangan strategi marketing khususnya bidang

kuliner di Indonesia. Film ini juga kelak dapat menjadi inspirasi bagi pemangku

usaha kuliner dan orang orang yang berada di ranah kreatif untuk menciptakan

tren baru dengan memanfaatkan perkembangan teknologi.

Eksistensi sendiri artinya Keberadaan. Makna lebih dalamnya menurut

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah suatu keberadaan atau keadaan
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kegiatan usaha yang masih ada dari dulu hingga sampai sekarang dan masih

diterima oleh lingkungan masyarakat perawang, dan keadaannya tersebut lebih

dikenal atau lebih eksis dikalangan masyarakat. Eksistensi kerap dijadikan sebagai

acuan pembuktian diri bahwa kegiatan atau pekerjaan yang diakukan seseorang

dapat berguna dan mendapat nilai yang baik di mata orang lain. eksistensi juga

dianggap sebagai sebuah istilah yang bisa diapresiasi kepada seseorang yang

sudah banyak memberi pengaruh positif kepada orang lain.

Eksistensi ini perlu “diberikan”, karena dengan adanya respon dari

lingkungan membuktikan bahwa keberadaan sesuatu itu diakui. Dan dalam film

“Foodfluencer” tentunya akan menampilkan respon dari pelaku usaha juga

pengguna media sosial yang terpengaruh terhadap adanya foodgram. Masalah

keperluan akan nilai eksistensi ini sangat penting, karena ini merupakan

pembuktian suatu hasil atau (performa) foodgram dalam suatu ekosistem dalam

hal ini kuliner. Menurut Zainal Abidin (2008) Eksistensi tidak bersifat kaku dan

terhenti, melainkan lentur dan mengalami perkembangan atau sebaliknya

kemunduran, tergantung pada kemampuan individu dalam mengaktualisasikan

potensi-potensinya. Dalam film ini juga nantinya kita akan bisa melihat apakah

foodgram mengalami kemajuan dalam eksistensinya sendiri, atau sebaliknya.

Berkaitan dengan eksistensi komunitas, komunitas itu sendiri dianggap

eksis ketika memenuhi beberapa syarat diantaranya harus mempunyai strategi.

Strategi diperlukan untuk menyusun berbagai kegiatan yang mendukung bahwa

komunitas itu layak dianggap keberadaannya. Komunitas harus konsisten,

maksudnya adalah mereka harus menjaga kualitas dan ciri khas dari komunitas itu

sendiri. Biasanya diwujudkan dengan mengadakan berbagai acara dengan ide

gagasan yang menarik, inovatif, dan menonjolkan kekhasan dari komunitas itu

sendiri. Komunitas dianggap eksis juga harus melalui proses peengakuan.

Pengakuan baik dari masyarakat umum maupun dari pihak yang berkaita. Semua

syarat komunitas telah dipenuhi dan dijalanin oleh foodgram, maka dirasa tepat

untuk mengangkat perihal eksistensi foodgram ke dalam sebuah film untuk

menunjukkan pembuktiannya.
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Eksistensi pada judul karya ini berarti peranan penting yang dipegang

oleh foodgram yang menjadikannya sebagai promotor utama dalam sebuah

kegiatan usaha kuliner di Yogyakarta.

Film Dokumenter “Foodfluencer” akan dikemas dengan pendekatan

expository. Pendekatan expository dipilih karena film ini akan menggunakan

narasi sebagai penyampai informasi utama dan statement narasumber sebagai

penutur utama. Narasi adalah inovasi yang nyata pada film dokumenter yang

memiliki kecendrungan untuk memaparkan sesuatu dengan lebih gamblang.

Penonton akan lebih memahami makna dan informasi yang akan disampaikan

pada film ini. Alasan lain pemilihan expository pada film ini karena pendekatan

ini sangat umum digunakan pada film dokumenter dan yang ditujukan pada

khalayak luas karena penonton akan mudah untuk memahami gagasan yang

disampaikan dalam film.

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

Tujuan untuk membuat karya dokumenter ini dilatarbelakangi oleh

berbagai hal yang ingin disampaikan kepada khalayak luas dan diharapkan dapat

memberikan manfaat.

1. Tujuan

a. Memberikan edukasi mengenai peran foodgram sebagai promotor kuliner

di Yogyakarta.

b. Memberikan gambaran betapa masyarakat mengandalkan foodgram

sebagai sumber informasi kuliner.

c. Menciptakan karya seni film yang bertemakan Teknologi dan Informasi

sehingga mampu menghadirkan inspirasi untuk terus berinovasi.

d. Menciptakan karya seni film yang dapat menghadirkan persepsi baru

penonton terhadap foodgram.

2. Manfaat Penciptaan

a. Menambah informasi tentang foodgram.

b. Menambah pengetahuan tentang strategi marketing kuliner.
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c. Masyarakat terinspirasi memanfaatkan teknologi untuk hal yang positif.

D. Tinjauan Karya

Tinjauan karya yang digunakan dalam rancangan penciptaan karya

dokumenter ini meliputi dua film dokumenter. Film ini menjadi acuan seputar

metode yang akan digunakan. Berikut penjabarannya.

1. Netflix Street Food Asia

Gambar 1.1 Poster Film “Street Food Asia”
Sumber:https://www.imdb.com/title/tt10050778/

Diakses pada tanggal 21 September 2021

Jenis Karya : Serial dokumenter

Tahun : 2016

Durasi : 33 Menit

Produksi : Netflix

Street Food Asia merupakan seri dokumenter yang mengulas

tentang kuliner kaki lima di sembilan negara Asia. Salah satu yang diangkat,

adalah Indonesia. Selain Indonesia, Street Food juga akan mengeksplorasi
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beberapa kota lain. Ada Bangkok (Thailand), Osaka (Jepang), Delhi (India),

Chiayi (Taiwan), Seoul (Korsel), Singapura, dan Cebu (Filipina).

Negara di Benua Asian memiliki beragan jenis budaya yang berbeda -

beda, dan perbedaan tersebut menjadi andil penting beragamnya macam

kuliner di setiap negara. Setiap kuliner yang ditampilkan memiliki cerita

atau sejarah yang panjang dalam kisahnya masing masing. Seri dokumenter

ini merangkum gambaran bagaimana kuliner di sebuah negara dapat

mencerminkan kebudayaan di negara kuliner tersebut berasal.

Pendekatan expository yang mengkombinasikan narasi voice over dan

wawancara narasumber dengan serangkaian gambar akan menjadi tinjauan

karya untuk film dokumenter “Foodfluencer” dengan tujuan film menjadi

lebih deskriptif dan informatif dan dapat menghasilkan kaleidoskop

keseharian yang berwarna warni dari sebuah pekerjaan yang tidak banyak

dilihat oleh orang orang. Narasi sendiri akan diarahkan langsung kepada

penonton dengan menawarkan serangkaian fakta dan argumentasi yang

ilustrasinya disusun dari shot-shot yang menjadi insertnya.

Hal lain yang diadaptasi dari Street Food Asia adalah adanya

foodwriter sebagai pihak yang memvalidasi eksistensi subjek film, dalam

film Foodfluencer, pihak yang memvalidasi eksistensi foodgram adalah

Owner / pengusaha bisnis yang memakai jasa foodgram.
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2. Jiro Dreams of Sushi

Gambar 1.2. Poster Film “Jiro Dreams of Sushi”
Sumber: https://www.themoviedb.org/movie/80767-jiro-dreams-of-sushi

Diakses pada tanggal 21 September 2021

Jenis Karya : Film dokumenter

Tahun : 2011

Durasi : 81 Menit

Produksi : Sundial Pictures

Sutradara : David Gelb

Jiro Dreams of Sushi merupakan film dokumenter yang mengulas

tentang sebuah restoran yang terletak di pusat kota Tokyo, Ginza, Jepang

yang hanya menyajikan sushi dan memberikan cerita bagaimana makanan

tersebut memiliki nilai yang filosofis bagi pemilik restoran yaitu Jiro.

Fokus dari film ini adalah bagaimana seorang Jiro yang perfeksionis

bersama anak pertamanya, Yoshikazu (yang kemudian akan menjadi

penerus usaha Jiro) menjalankan bisnis restoran sushi. Ketepatan dan

ketelitian menjadi poin utama menurut Jiro, juga sama halnya dengan hasil

yang progresif.

Melalui film ini, Jiro digambarkan sebagai seorang from zero to hero.

Dia berhasil melewati masa-masa susah dalam kehidupannya yang

https://www.themoviedb.org/movie/80767-jiro-dreams-of-sushi
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dilihatkan melalui dialog oleh anaknya, Yoshikazu dan Takashi. Ada drama

dan tragedi yang terselip dalam film dengan tema makanan ini. Selain

menampilkan alur cerita seorang koki yang kuat akan prinsipnya, menonton

film ini juga dapat menggugah selera bagi penikmat sushi. Kecap lidah dan

mimik penikmat sushi yang ditampilkan di film ini setidaknya dapat

mewakili bagaimana rasanya menikmati course omakase meal sushi

seharga 30.000 yen yang dimana kita mempercayakan seorang chef untuk

membuatkan paket hidangan makanan tanpa kita tahu isi menunya. .

Penyusunan cerita dalam film ini akan menjadi acuan untuk film

“Foodfluencer”. Dalam film Jiro Dreams of Sushi diceritakan runtut

bagaimana perjuangan Jiro dari awal merintis kedai sushi hingga akhirnya

mendapatkan penghargaan bintang tiga oleh Michelin Guide, dalam film

“Foodfluencer” akan dijelaskan secara runtut masa awal lahirnya foodgram

hingga foodgram akhirnya bisa berpengaruh besar terhadap kuliner

khususnya di Yogyakarta. Adapun kesamaan pada film Jiro Dream of Sushi

dan Foodfluencer adalah sama-sama membicarakan sebuah proses dan sama

sama penting secara historis.

Penonton akan memiliki pengalaman baru, unik, dan menyenangkan

karena bisa menyaksikan langsung peran foodgram yaitu Mas Arief dan

Mas Clink dan dedikasinya terhadap dunia kuliner.
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3. Fake Famous

Gambar 1.3. Poster Film “Fake Famous”
Sumber: https://www.imdb.com/title/tt13890392/

Diakses pada tanggal 21 September 2021

Jenis Karya : Film dokumenter

Tahun : 2021

Durasi : 87 Menit

Produksi : Home Box Office (HBO)

Sutradara : Nick Bilton

Film berjudul Fake Famous ini akan mengeksplorasi kisah di balik

layar dari kehidupan para influencer di media sosial. Selain itu, Nick dan

timnya melakukan eksperimen sosial dengan mengubah orang-orang biasa

menjadi sosok influencer.

Guna menciptakan ilusi kehidupan yang penuh kemewahan, para

remaja tersebut diminta mengikuti sesi foto yang ia gelar. Dari sini, Nick

akan menunjukkan langkah-langkah yang ia lakukan untuk membuat foto

tersebut menarik di mata pengguna media sosial. Tidak berhenti disitu, ia

juga memperlihatkan bagaimana sejumlah influencer memakai jasa

followers bayaran demi mendongkrak popularitasnya. Meski kehidupan
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influencer kerap menjadi hal yang menggiurkan bagi para remaja, banyak

rahasia kelam yang jarang diungkap ke permukaan

Editing dalam film ini akan menjadi acuan untuk editing film

“Foodfluencer”, menggunakan pace yang cepat, dan memakai motion grafis

yang stylish namun tetap minimalis sebagai penunjang film. Film

“Foodfluencer” juga akan banyak menggunakan footage dari instagram dan

dimunculkan seperti pada film Fake Famous.

Footage instagram yang akan dimunculkan dalam film

“Foodfluencer” digunakan untuk memperkuat statement dan menunculkan

bukti dari statement yang diungkapkan narasumber secara nyata dengan

teknik newsreel dimana semua aktifitas media sosial foodgram yang terkait

sepenuhnya nyata tanpa rekayasa.


